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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

     Tingkat pengetahuan mengenai metode kontrasepsi pria di Kecamatan Ende 

Selatan masih rendah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan kurang sebanyak 53 responden (55,2%), 

sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 43 responden 

(44,8%). Keikutsertaan suami sebagai akseptor KB masih sangat rendah di 

Kecamatan Ende Selatan. Berdasarkan data yang didapatkan sebagian besar 

responden tidak ikut serta sebagai akseptor KB sebanyak 82 responden (85,4%), 

sedangkan responden yang ikut serta sebagai akseptor KB hanya 14 responden 

(14,6%). 

     Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan mengenai 

metode kontrasepsi pria dengan keikutsertaan suami sebagai akseptor KB di 

Kecamatan Ende Selatan, yaitu dari hasil analisis data didapatkan X2 hitung (7,563) 

lebih besar dari X2 tabel (3,841) dan nilai p (0,006) lebih kecil dari α (0,05).      

Hubungan yang signifikan ini mengemukakan bahwa pengetahuan penting dalam 

membentuk sikap dan pemahaman tentang kontrasepsi pria yang merupakan kunci 

keberhasilan keikutsertaan suami sebagai akseptor KB di Kecamatan Ende Selatan. 

 

7.2 Saran 

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang menjadi faktor keikutseraan 

suami sebagai akseptor KB serta mencantumkan metode kontrasepsi yang 

digunakan oleh responden. 



 

33 

 

 Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat terutama suami PUS agar lebih aktif dalam mencari 

informasi mengenai metode kontrasepsi pria dengan cara mengikuti penyuluhan di 

puskesmas, agar dapat memahami dan ikut serta dalam program KB. 

 Bagi Puskesmas 

Diharapkan lebih meningkatkan penyuluhan kesehatan tentang metode kontrasepsi 

tidak hanya pada istri namun juga pada suami, mencakup berbagai metode 

kontrasepsi pria yang tersedia, manfaat, cara pemakaian, termasuk pengetahuan 

tentang kemungkinan efek samping dan komplikasinya.  
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